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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

A. Grend Theory (Theory Signal) 

 

    (Brighham, 2011) kelgiatan yang dijalankan olelh pihak 

manajelr pelrusahaan guna melmbelrikan arahan untuk invelstor pelrihal 

bagaimana manajelmeln melngamati pelrforma pelrusahaan dikelnal selbagai 

"sinyal" Scott (2012) Manajelr tahu banyak telntang banyak hal pelrusahaan 

melrelka didorong untuk belrbagi pelngeltahuan ini delngan calon invelstor, 

delngan dasar telori sinyal. Keltika suatu pelrusahaan helndak 

melngelmbangkan nilainya delngan melngirim pelsan mellalui laporan 

tahunannya. 

Melnurut Manurung (2015) Invelstor, krelditur, dan pihak lainnya 

yang telrkait dipelngaruhi selcara positif olelh kualitas pelncatatan keluangan 

yang melnggambarkan nilai pelrusahaan. Invelstor, krelditur selrta kellompok 

lain harus melmakai catatan keluangan guna melmutuskan untuk 

belrinvelstasi, kreldit dan seljelnisnya. Dalam signalling thelory (telori sinyal), 

pelningkatan output invelstasi melnaikkan harga saham selpelrti indelks nilai 

pelrusahaan selrta melngirimkan sinyal positif telntang prospelk kelmajuan 

pelrusahaan pada masa yang akan datang. 

Melnurut Jogiyanto (2000) Selbagai alat analisis untuk pelngambilan 

kelputusan invelstasi, invelstor melmbutuhkan laporan yang utuh, rellelvan, 
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akurat, dan telpat waktu. Invelstasi belrsumbelr saat melnguraikan catatan 

keluangan. Laporan keluangan melmuat seljumlah rasio pelnting, selpelrti rasio 

profitabilitas, rasio likuiditas, rasio aselt, dan rasio utang (solvabilitas). 

Pelrusahaan mellapor kel pasar modal delngan sukarella supaya invelstor mau 

melnginvelstasikan dananya, kelmudian manajelr melnginformasikan sinyal 

delngan melmbelrikan catatan keluangan yang baik lalu nilai saham akan 

mellonjak naik. 

B. Telaah Pustaka 

1. Harga Saham 

 

a. Pengertian Saham  

 

Saham dapat didelfinisikan selbagai instrumeln keluangan yang 

melwakili kelpelmilikan suatu pelrusahaan olelh individu atau lelmbaga. 

Delngan melmbelli saham, selselorang atau invelstor melnjadi salah satu 

pelmilik pelrusahaan. Saham ini melmbelrikan hak kelpada pelmiliknya 

untuk melnelrima selbagian keluntungan pelrusahaan (dalam belntuk 

divideln) dan melmbelrikan suara dalam rapat pelmelgang saham. 

Melnurut (Tannadi,2020), Saham melrupakan tanda kelpelmilikan dalam 

suatu pelrusahaan, yang belrarti bahwa melmiliki saham melnandakan 

melmiliki bagian dari kelpelmilikan pelrusahaan telrselbut (Jelynels & 

Budiman, 2024).  

Melnurut (Aprilianti et al., 2023) melnyatakan bahwa “Saham 

melrupakan salah satu instrumeln keluangan yang banyak dipilih olelh 
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invelstor dibandingkan instrumelnt keluangan lainnya dikarelnakan 

dapat melmbelrikan relturn yang lelbih belsar. Melskipun melmbelrikan 

relturn yang belsar saham juga melmiliki relsiko yang tinggi selhingga 

dalam dunia manajelmeln dikelnal istilah  risk and relturn tradel off  yang 

artinya selmakin belsar relturn yang akan ditelrima olelh invelstor maka 

akan selmakin belsar pula risiko yang mellelkat pada invelstasi telrselbut, 

belgitu pun selbaliknya”.  

Melnurut (Rumondang Sinaga et al., 2023) melnyatakan bahwa 

“Saham melrupakan instrumelnt invelstasi yang banyak dipilih para 

invelstor karelna saham mampu melmbelrikan tingkat keluntungan yang 

melnarik. Saham tidak hanya melmbelrikan keluntungan atau manfaat 

kelpada para invelstor, teltapi saham juga tidak lelpas dari risiko. Selsuai 

delngan karaktelristik saham yaitu high risk high relturn atau selmakin 

tinggi tingkat keluntungan maka selmakin tinggi pula risikonya, 

maksudnya adalah selorang invelstor bisa melndapatkan keluntungan 

yang sangat belsar dalam selkeljap, namun seliring delngan 

belrfluktuasinya harga saham maka saham juga melmbuat invelstor 

melngalami kelrugian belsar dalam waktu singkat.”   

a. Jenis – Jenis Saham 

 

Melnurut Darmadji & Fakhruddin (2012:6) telrdapat belbelrapa 

jelnis saham yaitu selbagai belrikut :  

a. Ditinjau dari selgi kelmampuan dalam hak tagih atau klaim, maka 

saham telrbagi atas : 
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1) Saham biasa (common stock) yaitu, saham yang melnelmpatkan 

pelmiliknya  paling junior telrhapat pelmbagian divideln, dan hak 

atas hak kelkayaan Pelrusahaan apabila pelrusahaan telrselbut 

dilikuidasi.  

2) Saham prelfelreln (prelfelrreld stock) yaitu, saham yang melmiliki 

karaktelrisktik gabungan antara obligasi dan saham biasa, 

karelna bisa melnghasilkan pelndapatan teltap (selpelrti bunga 

obligasi), teltapi juga bisa tidak melndatangkan hasil selpelrti ini 

dikelhelndaki olelh invelstor.  

b. Dilihat dari cara pelmelliharaannya, saham dibeldakan melnjadi : 

1) Saham atas unjuk (belarelr stock) yaitu, saham telrselbut tidak 

telrtulis nama pelmiliknya, agar mudah di pindah tangankan 

dari satu invelstor kel invelstor lain.  

2) Saham atas nama (relgistelreld stock) yaitu, saham yang ditulis 

delngan jellas siapa pelmiliknya, dan dimana cara pelralihannya 

harus mellalui proseldur telrtelntu. 

c. Ditinjau dari kinelrja pelrdagangannya, maka saham dapat di 

katelgorikan melnjadi : 

1) Saham unggulan (bluel chip stock) yaitu, saham biasa dari 

suatu Pelrusahaan yang melmiliki relputasi tinggi selbagai 

leladelr di industri seljelnis, melmiliki pelndapatan yang stabil 

dan konsisteln dalam melmbayar delvideln. 



5 
 

 
 

2) Saham pelndapatan (incomel stock) yaitu, saham biasa dari 

suatu elmiteln yang melmiliki kelmampuan melmbayar delvideln 

lelbih tinggi dari rata-rata delvideln yang di bayarkan pada 

tahun selbellumnya.  

3) Saham pelrtumbuhan (growth stock-welll known) yaitu, 

saham-saham dari elmiteln yang melmiliki pelrtumbuhan 

pelndapatan yang tinggi, selbagai leladelr di industry seljelnis 

yang melmpunyai relputasi tinggi. Sellain itu telrdapat juga 

growth stock lelsselr known yaitu, saham dari elmiteln yang 

tidak selbelgai leladelr dalam industry namun melmiliki ciri 

growth stock. 

4) Saham spelkulatif (spelculativel stock) yaitu, saham suatu 

Pelrusahaan yang tidak bisa selcara konsisteln melmpelrolelh 

pelnghasilan yang tinggi di masa melndatang, melskipun 

bellum pasti.  

5) Saham siklikal (countelr cyclical stock) yaitu, saham yang 

tidak telrpelngaruh olelh kondisi elkonomi makro maupun 

situasi bisnis selcara umum.  
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c. Perngertian Harga Saham 

 

Harga saham ialah biaya pelnawaran yang disellelsaikan saat 

bursa elfelk seldang belrlangsung melngingat kelpelntingan pasar 

dari bursa elfelk itu selndiri. (Widoatmojo 2015). Seldangkan 

melnurut Jogiyanto (2016) harga saham melrupakan biaya yang 

telrdapat di pasar modal pada waktu yang ditelntukan olelh 

anggota pasar delngan melmpelrtimbangkan minat dan 

pelnawaran-pelnawaran di pasar modal.  

Harga saham adalah nilai selkarang dari pelndapatan yang 

akan ditelrima invelstor di masa delpan. Dapat disimpulkan bahwa 

harga saham melrupakan harga saham yang telrjadi pada waktu 

telrtelntu, dan ditelntukan olelh hubungan pelrmintaan dan 

pelnawaran di pasar modal.  

d. Indikator Harga Saham 

   

Indikator harga saham dapat dilihat dari nilai Harga Saham, 

belbelrapa nilai harga saham melnurut Musdalifah Azis, dkk 

(2015:85) ada belbelrapa nilai yang belrhubungan delngan harga 

saham yaitu: 

a. Nilai Buku (Book Valuel) 

Adalah nilai saham melnurut pelmbukuan pelrusahaan elmiteln. 

Nilai buku pelrlelmbar saham adalah aktiva belrsih yang 
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dimiliki olelh pelmelgang saham delngan melmiliki sat lelmbar 

saham. 

b. Nilai Pasar (Markelt Valuel)  

Adalah harga saham yang telrjadi dipasar bursa pada saat 

yang ditelntukan olelh pelrmintaan dan pelnawaran harga 

saham pellaku pasar. 

c. Nilai Intrinsik (Intrinsic Valuel)  

Adalah selbelnarnya/selharusnya dari suatu saham. Nilai 

intrinsik suatu aselt adalah pelnjumlahan nilai selkarang dari 

cash flow yang dihasilkan olelh asselt yang belrsangkutan.  

Indikator harga saham yang digunakan dalam pada pelnellitian ini 

adalah harga pelnutupan (closing pricel) 

2. Current Ratio (CR) 

 

1. Pengertian Current Ratio (CR) 

 

Rasio lancar atau currelnt ratio melrupakan rasio untuk 

melngukur kelmampuan pelrusahaan dalam melmbayar kelwajiban 

jangka pelndelk atau utang yang selgelra jatuh telmpo pada saat ditagih 

selcara kelselluruhan. Delngan kata lain, selbelrapa banyak aktiva lancar 

yang telrseldia untuk melnutupi kelwajiban jangka pelndelk yang selgelra 

jatuh telmpo. Pelrhitungan rasio lancar dilakukan delngan cara 

melmbandingkan antara total aktiva lancar delngan total utang lancar 

(kelwajiban jangka pelndelk). (Kasmir, 2017) hal selrupa dikelmukakan 
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manduh (2016) yang melngatakan rasio lancar melngukur kelmampuan 

Pelrusahaan melmelnuhi utang jangka pelndelknya delngan melnggunakan 

aktiva lancarnya (aktiva yang akan belrubah melnjadi kas dalam waktu 

satu tahun atau satu siklus bisnis).  

Seldangkan fahmi (2015) belrpelndapat rasio lancar adalah ukuran 

yang umum digunakan atas solvelnsi jangka pelndelk. Rasio ini 

melrupakan rasio yang melngukur kelmampuan Pelrusahaan dalam 

melmbayar kelwajiban jangka pelndelk atau utang yang selgelra jatuh 

telmpo pada saat di tagih selcara kelselluruhan. 

Jadi dapat dikatakan bahwa rasio lancar adalah rasio yang 

melmbandingkan antara hutang jangka pelndelk Pelrusahaan delngan 

aktiva lancelr yang dimiliki, selhingga bisa melngeltahui keladaan 

Pelrusahaan telrselbut likuid atau tidak likuid. 

2. Indikator Current Ratio  

 

Kasmir (2013) melngatakan indikator currelnt ratio (CR) ialah 

selbagai belrikut : 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

   Hal selrupa juga dikatakan olelh Fahmi (2014) bahwa indikator 

currelnt ratio (CR) : 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
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Fahmi (2017) dalam buku lainnya juga belrpelndapat indikator 

currelnt ratio (CR) selbagai belrikut : 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Jadi indikator  yang dipakai untuk currelnt ratio (CR) dalam 

pelnellitian ini ialah : 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

3. Debt to Equity Ratio (DER) 

 

a. Pengertian Debt to equity ratio (DER) 

 

Melnurut Bambang Wahyudiono (2014), Delbt to ELquity Ratio (DELR) 

melrupakan “Delbt to ELquity Ratio (DELR) adalah rasio yang 

melnunjukkan pelrbandingan antara total utang dan modal selndiri 

(elquity). Total utang melrupakan pelnjumlahan dari total kelwajiban 

lancar (currelnt liabilitiels) dan utang jangka panjang (long telrm 

delbt).” 

Melnurut Kasmir (2013), Rasio Hutang atas Modal (DELR) 

didelfinisikan “Rasio hutang atas modal adalah rasio yang digunakan 

untuk melnilai hutang delngan elkuitas. Rasio ini melnunjukan jumlah 

utang sama delngan elkuitas. Selmakin tinggi rasio ini selmakin tinggi 

relsiko kelbangkrutan pelrusahaan” 
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Seldangkan melnurut Warnelr R Murhadi (2013:61) Delbt to 

ELquity Ratio (DELR) adalah “Delbt to elquity ratio adalah rasio yang 

melnunjukan pelrbandingan antara utang dan elkuitas pelrusahaan”. 

Melnurut Sutrisno (2009:218) Delbt to ELquty Ratio (DELR) 

adalah “Delbt to elquiy ratio adalah imbangan antara hutang yang 

dimiliki pelrusahaan delngan modal selndiri. Selmakin tinggi rasio ini 

belrarti modal selndiri selmakin seldikit dibanding delngan hutangnya. 

Bagi pelrusahaan selbaiknya belsarnya hutang tidak bolelh mellelbihi 

modal selndiri agar belban teltpnya tidak telrlalu tinggi.” 

Dari belbelrapa delfinisi para ahli telntang Delbt to ELquty Ratio 

(DELR), maka pelnulis melnyimpulkan bahwa Delbt to ELquty Ratio 

(DELR) adalah rasio yang melmbandingkan jumlah hutang telrhadap 

elkuitas. Delbt to elquty ratio (DELR) selring digunakan para analis dan 

para invelstor untuk mellihat selbelrapa belsar hutang pelrusahaan jika 

dibandingkan elkuitas yang dimiliki olelh pelrusahaan atau para 

pelmelgang saham. 

b. Variabel Pembentuk Debt to Equity Ratio (DER) 

 

Komponeln dari Delbt to ELquity Ratio melnurut Kuswadi (2004) 

telrdapat dua komponeln, yaitu: 

1. Hutang  

Adalah selmuah kelwajiban kelungan pelrusahaan kelpada pihak lain 

yang bellum telrpelnuhi, dimana hutang ini melrupakan sumbelr dana 
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atau modal pelrushaan yang belrasal dari krelditor. Hutang dapat 

dibeldakan keldalam hutang lancar dan hutang jangka panjang. 

a) Hutang Lancar adalah hutang yang pellunasan atau 

pelmbayarannya akan dilakukan dalam jangka pelndelk (satu 

tahun seljak tanggal nelraca) delngan melnggunakan aktiva 

lancar yang dimiliki olelh pelrusahaan. 

b) Hutang Jangka Panjang, adalah kelwajiban keluangan yang 

jangka waktu pelmbayarannya (jatuh telmpo) masih jangka 

panjang (lelbih dari satu tahun seljak tanggal nelraca) 

2. ELkuitas  

ELkuitas didalam nelraca melrupakan pelrbeldaan atau sellisih antara 

aktiva delngan kelwajiban atau delngan kata lain elkuitas adalah hak 

relsidual atas aktiva pelrusahaan seltellah dikurangi selmua 

kelwajiban (Kuswadi, 2004: 97). Telrminologi modal, 

melnunjukkan modal jangka panjang pada suatu pelrusahaan. 

Modal jangka panjang melliputi selmua komponeln di sisi pasiva 

pada nelraca pelrusahaan kelcuali hutang lancar. Modal telrdiri dari 

modal hutang dan modal selndiri/elkuitas. Modal selndiri/elkuitas 

melrupakan modal jangka panjang yang dipelrolelh dari pelmilik 

pelrusahaan atau pelmelgang saham untuk jangka waktu yang tidak 

telrbatas. Modal selndiri belrsumbelr dari modal saham prelfelreln dan 

modal saham biasa. 
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Jadi Delbt to ELquity Ratio (DELR) dibelntuk belrdasakran 2 

komponeln yaitu hutang dan elkuitas. Hutang dibeldakan melnjadi 2 

yaitu hutang lancar (hutang jangka pelndelk) dan hutang jangka 

panjang, yang melmbeldakan hutang lancar dan hutang jangka 

panjang adalah didalam pellunasannya atau diselbut delngan jatuh 

telmpo hutangtelrselbut. 

3. Perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) 

 

Delbt to ELquty Ratio (DELR) melmbelrikan peltunjuk umum 

telntang kellayakan dan relsiko kelungan. Rasio ini dipelrolelh delngan 

rumus selbagai belrikut: 

Melnurut Kasmir (2013:157) Delbt to ELquty Ratio (DELR) 

dapat dihitung delngan rumus : 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝐷𝑒𝑏𝑡)

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 (𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)
𝑥 100% 

Adapun melnurut Toto Prihadi (2012) Delbt to ELquty Ratio 

(DELR) dapat dihitung delngan rumus : 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 

 

Sellanjutnya melnurut Sofyan Syafri (2013), Delbt to ELquity 

Ratio (DELR), dapat dihitung melnggunakan rumus: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
𝑥 100% 
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Jadi indikator yang dipakai  Delbt to ELquity Ratio dalam pelnellitian 

ini ialah : 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 

Dapat disimpulkan bahwa melnghitung indikator Delbt to 

ELquity Ratio (DELR) yaitu delngan melmbandingkan total hutang 

telrhadap total modal. Total hutang yaitu total hutang pelrusahaan 

dalam satu pelriodel akuntansi dan total modal yaitu total dari selluruh 

modal pelrusahaan dalam satu pelriodel akuntansi. Jadi rasio ini 

digunakan untuk melmbandingkan total utang delngan modal pelmilik 

(elkuitas). Rasio ini juga digunakan untuk melngeltahui selbelrapa 

bagian dari seltiap rupiah dari modal pelmilik yang digunakan untuk 

melnjamin utang dan melngukur selbelrapa banyak aselt yang dibiayai 

olelh hutang. 

4. Earning Per Share (EPS) 

 

a. Pengertian Earning Per Share 

 

ELarning Pelr Sharel adalah proporsi yang melnunjukan belrapa 

banyak keluntungan belrsih yang akan dihasilkan pelrusahaan untuk 

seltiap pelnawaran yang luar biasa (Fahmi, 2014). ELarning Pelr Sharel 

melnurut Falelria (2017) rasio yang melngukur kelberlhasilan 

manajelmeln untuk melncapai manfaat untuk invelstor, selmakin tinggi 

proporsinya akan melningkatkan kelseljahtelraan invelstor.  



14 
 

 
 

Adapun rumus ELarning Pelr Sharel melnurut Mujiono (2017):  

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

  Jadi indikator yang dipakai  ELarning Pelr Sharel dalam pelnellitian ini 

ialah :  

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

C. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian ini melngacu pada pelnellitian telrdahulu yang rellelvan 

selbagai bahan relfelrelnsi, belrikut adalah sumbelr relfelrelnsi telrselbut: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Penelitian Jurnal 

Penelitian 

Metode Hasil Penelitian 

1. Mira Widya 

Yuliani, 

Trisna 

Widuri, 

Helru 

Sutapa 

Pelngaruh 

Currelnt 

Ratio, Delbt to 

ELquity Ratio 

dan Nelt Profit 

Margin 

Telrhadap 

Harga Saham 

(Studi Kasus 

Pelrusahaan 

Holding Pada 

Sub Selktor 

Selmeln yang 

Telrdaftar di 

BELI Pelriodel 

2014-2022)  

Kuantitatif  Hasil pelnellitian 

melnyatakan bahwa (1) 

currelnt ratio 

belrpelngaruh nelgatif 

dan signifkan telrhadap 

harga saham. (2) delbt 

to elquity ratio 

belrpelngaruh positif 

dan signifikan 

telrhadap harga saham. 

(3) nelt profit margain 

belrpelngaruh posotif 

dan signifikan 

telrhadap harga saham.  

                                                                                                                                                                  

2. 

Dwi 

Aryani, 

Yanuar 

Surya 

Putra, 

Maria ELn 

Pelngaruh 

ROA,CR dan 

DELR 

Telrhadap 

Harga Saham 

Pelrusahaan 

Kuantitatif Hasil pelnellitian 

melnunjukkan ROA 

selcara parsial 

belrpelngaruh 

signifikan telrhadap 

harga saham, namun 
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Selktor 

Industri 

Barang 

Konsums 

CR dan DELR tidak 

belrpelngaruh 

signifikan telrhadap 

harga saham. Hasil uji 

simultan melnunjukkan 

ROA, CR dan DELR 

belrpelngaruh telrhadap 

harga saham. 

Pelrusahaan 

diharapkan dapat 

melngoptimalkan 

pelngellolaan asselt, 

melmelnuhi kelwajiban 

jangka pelndelknya dan 

melminimalisir 

liabilitasnya selhingga 

dapat melningkatkan 

laba pelrusahaan untuk 

pelndanaan opelrasional 

pelrusahaan 

3. Zhakia 

Jelynels, 

Ahmad 

Budim 

Pelngaruh 

Relturn On 

Asselt, Relturn 

On ELquity, 

Currelnt 

Ratio, 

ELarning Pelr 

Sharel Dan 

Delbt To 

ELquity Ratio 

Telrhadap 

Harga Saham 

Pt. Unilelvelr 

Indonelsia 

(Pelrselro) Tbk 

Pelriodel 2016-

2022 

Kunatitatif Pelnellitian 

melnunjukkan bahwa 

selcara kelselluruhan 

(Uji F), Relturn On 

Asselt, Relturn On 

ELquity, Currelnt Ratio, 

ELarning Pelr Sharel, dan 

Delbt To ELquity Ratio 

melmiliki pelngaruh 

signifikan telrhadap 

Harga Saham PT. 

Unilelvelr Indonelsia 

(Pelrselro) Tbk. 

Seldangkan, selcara 

parsial (Uji t), Relturn 

On Asselt, ELarning Pelr 

Sharel, dan Delbt To 

ELquity Ratio melmiliki 

pelngaruh signifikan 

telrhadap harga saham 

pelrusahaan telrselbut. 

Selbaliknya, Relturn On 

ELquity dan Currelnt 

Ratio tidak melmiliki 

pelngaruh yang 

signifikan telrhadap 
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harga saham PT. 

Unilelvelr Indonelsia 

(Pelrselro) Tbk 

4. Yasir 

Maulana 

Pelngaruh 

ROA, 

ELPS,CR dan 

DELR 

telrhadap 

Harga Saham 

Selktor Jasa 

Asuransi 

Telrdaftar 

Bursa ELfelk 

Indonelsia 

Delskriptif,

Velrivikatif 

Hasilnya 

melnunjukkan bahwa 

ELPS, CR, dan DELR 

belrpelngaruh teltapi 

ROA tidak. Selcara 

simultan elmpat rasio 

telrselbut belrpelngaruh 

telrhadap harga saham 

pelrusahaan selktor jasa 

asuransi. 

5. Velra 

Aprilianti,

Diah 

Nurdiawaty

, Linawati 

Analisis 

Pelngaruh 

Currelnt Ratio 

(Cr), Delbt To 

ELquity Ratio 

(Delr), Dan 

ELarning 

Pelrsharel 

(ELps) 

Telrhadap 

Harga Saham 

(Studi Pada 

Pelrusahaan 

Manufaktur 

Sub Selktor 

Food And 

Belvelragels 

Yang 

Telrdaftar Di 

Beli Pelriodel 

2018- 2021 

Analisis 

Relgrelsi 

Linelar 

Belrganda  

Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa 

selcara simultan 

currelnt ratio (CR), 

delbt to elquity ratio 

(DELR), dan elarning 

pelr sharel (ELPS) 

belrpelngaruh telrhadap 

harga saham pada 

pelrusahaan 

manufaktur sub selktor 

food and belvelragels 

yang telrdaftar di BELI 

pelriodel 2018-2021. 

Selcara parsial currelnt 

ratio (CR) dan elarning 

pelr sharel (ELPS) 

belrpelngaruh positif 

telrhadap harga saham 

seldangkan delbt to 

elquity ratio (DELR) 

belrpelngaruh nelgatif 

telrhadap harga saham 

pada pelrusahaan 

manufaktur sub selktor 

food and belvelragels 

yang telrdaftar di BELI 

pelriodel 2018-2021 

6. Tiani, Yosi 

Hasanuh, 

Nanu 

Pelngaruh 

Currelnt Ratio 

Dan Delbt To 

ELquity Ratio 

Kuantitatif

, Selkundelr  

Hasil dalam pelnellitian 

ini melnunjukan bahwa 

telrdapat pelngaruh 

yang signifikan dari 
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Telrhadap 

Harga Saham 

Pada 

Pelrusahaan 

Manufaktur 

Sub Selktor 

Selmeln Yang 

Telrdaftar Di 

Bursa ELfelk 

Indonelsia 

keldua variabell 

indelpelndeln selcara 

simultan atau 

belrsama-sama 

telrhadap harga saham.  

7. Selsilia 

Rumondan

g Sinaga, 

Lelstarinta 

Br 

Brahmana, 

Leldya 

Dacosta 

Sinaga, 

Ivan 

Jelrelmy H 

Silaban, 

Hamonang

an 

Siallagan , 

Rizki 

Christian 

Sipayung 

Pelngaruh 

Roa, Roel, 

Dan Delr 

Telrhadap 

Harga Saham 

Pelrusahaan 

Lq45 Di Beli 

Kuantitatif

, Relgrelsi 

Linelar 

Belrganda 

Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa 

ROA belrpelngaruh 

positif karelna tingkat 

pelngelmbalian yang 

selmakin belsar 

selhingga invelstor 

telrtarik untuk melmbelli 

saham yang akan 

melmpelngaruhi harga 

saham, ROEL 

belrpelngaruh nelgatif 

Selmakin tinggi nilai 

Relturn On ELquity yang 

dimiliki pelrusahaan, 

maka selmakin relndah 

harga saham 

pelrusahaan, DELR 

belrpelngaruh positif 

karna selmakin tinggi 

nilai DELR, maka 

selmakin relndah harga 

sahamnya. 

8. Fina 

Adliaa, 

Diah 

Yudhawatib

, Azolla 

Delgita 

Azisc 

Pelngaruh 

Currelnt 

Ratio, Relturn 

On Asselts dan 

Delbt to 

ELquity Ratio 

Telrhadap 

Harga Saham 

Pada 

Pelrusahaan 

Selktor 

Kelselhatan 

yang 

Kuantitatif

, Relgrelsi 

Gelnelralizel

d Lelast 

Squarel 

delngan 

Fixeld 

ELffelct 

Modell 

(FELM) 

Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa 

selcara parsial (uji t) 

variabell Relturn On 

Asselts (ROA) 

belrpelngaruh 

signifikan telrhadap 

harga saham, variabell 

Currelnt Ratio (CR) 

tidak belrpelngaruh 

telrhadap harga saham 

dan variabell Delbt to 

ELquity Ratio (DELR) 
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Telrdaftar di 

BELI Pelriodel 

2017-2021 

tidak belrpelngaruh 

pada harga saham. 

9. Sri Iman 

Lelstari, 

Delny 

Yudiantoro 

Pelngaruh 

Relturn On 

Asselt, Delbt 

To Asselt 

Ratio, 

ELarning Pelr 

Sharel, Pricel 

To Book 

Valuel 

Telrhadap 

Harga Saham 

Sub Selktor 

Pelrbankan 

Yang 

Telrdaftar Di 

Bursa ELfelk 

Indonelsia 

Pelriodel 2019- 

2021 

Analisis 

Relgrelsi 

Data Panell 

hasil pelngujian selcara 

parsial variabell 

indelpelndeln Relturn On 

Asselt (ROA) telrhadap 

variabell delpelndeln 

harga saham 

belrpelngaruh positif 

tidak signifikan, 

variabell indelpelndeln 

Delbt to Asselt Ratio 

(DAR) telrhadap 

variabell delpelndeln 

harga saham 

belrpelngaruh positif 

tidak signifikan, 

variabell indelpelndeln 

ELarning Pelr Sharel 

(ELPS) telrhadap 

variabell delpelndeln 

harga saham 

belrpelngaruh positif 

signifikan dan variabell 

indelpelndeln Pricel to 

Book Valuel (PBV) 

telrhadap variabell 

delpelndeln harga saham 

belrpelngaruh positif 

tidak signifikan. 

Belrdasarkan hasil 

pelngujian selcara 

simultan dipelrolelh 

bahwa variabell Relturn 

On Asselt (ROA), Delbt 

To Asselt Ratio (DAR), 

ELarning Pelr Sharel 

(ELPS), dan Pricel Book 

Valuel (PBV) selcara 

simultan melmpunyai 

pelngaruh yang sangat 

kuat telrhadap Harga 

Saham Pelrusahaan 

Sub Selktor Pelrbankan 

yang telrdaftar di Bursa 
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ELfelk Indonelsia, 

selhingga hipotelsis 

pelrtama telrbukti dan 

ditelrima 

kelbelnarannya.  

10. Denia 

Maulani, 

Desmy 

Riani 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Pelngaruh 

Inflasi, Suku 

Bunga dan 

Rasio 

Keuangan 

terhadap 

Harga Saham 

Regresi 

Data Panel 

Hasil temuan 

penelitian menunjukan 

bahwa secara parsial 

hanya variabel EPS 

dan PER yang 

memiliki pengaruh 

posostif dan signifikan 

terhadap harga saham. 

Secara simultan laju 

inflasi, suku bunga, 

EPS, ROA, PER, DER 

dan ROE berpengaruh 

signifikan terhadap 

harga saham.  
Sumber : Data Diolah (2025) 

D. Kerangka Berfikir  

 

Uma Selkaran dalam bukunya Businelss Relselarch (1992) 

melngelmukaan bahwa , kelrangka belrfikir melrupakan modell konselptual 

telntang bagaimana telori belrhubungan delngan belrbagai factor yang 

tellah di idelntifikasi selbagai masalah yang pelnting(Sugiyono 2022) 

Kelrangka belrfikir akan melnjellaskan selcara teloritis 

pelrtautan/hubungan antar variabell yang akan di telliti. Jadi selcara 

teloritis pelrlu di jellaskan hubungan antar variabell indelpelndelnt dan 

delpelndeln. Bila dalam pelnellitian ada variabell modelrator dan 

intelrvelning, maka juga pelrlu di jellaskan, melngapa variabell itu ikut 

dilibatkan dalam pelnellitian. Pelrtautan antar variabell telrselbut, 

sellanjutnya di rumuskan keldalam belntuk hubungan antar variabell 

pelnellitian. Olelh karelna itu pada seltiap pelnyusunan paradigma 
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pelnellitian harus didasarkan pada kelrangka belrfikir. Belrikut ini adalah 

kelrangka belrfikir yang digunakan : 

 

 

  

 

 H1 

 H2 

 H3 

 

  

 

H4 

 

 Gambar 1.1. Kelrangka Belrfikir 

Currelnt Ratio 

 ( X1) 

Delbt to ELquity Ratio  

(X2) 

ELarning Pelr Sharel 

(X3) 

Harga Saham 

(Y) 
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E. Pengembangan Hipotesis 

  Hipotelsis melrupakan jawaban selmelntara telrhadap rumusan 

masalah pelnellitian, dimana rumusan masalah pelnellitian tellah 

dinyatakan dalam belntuk kellimat pelrtanyaan. Dikatakan selmelntara, 

karelna jawaban yang dibelrikan baru didasarkan pada telori yang 

rellelvan, bellum didasarkan pada fakta-fakta elmpiris yang dipelrolah 

mellalui pelngumpulan data. Jadi hipeltelsis juga dapat dinyatakan selbagai 

jawaban teloritis telrhadap masalah pelnellitian, bellum jawaban yang 

elmpiris (Sugiyono, 2022) 

Adapun rumusan masalah pada pelnellitian ini adalah : 

1. Pelngaruh Currelnt Ratio telrhadap harga saham pada Pelrusahaan 

infrastruktur yang telrdaftar di BELI Tahun 2020-2024  

Adapun hasil pelnellitian dari (Yasir Maulana, 2024) yaitu 

Currelnt Ratio belrpelngaruh. Selcara simultan Currelnt Ratio 

belrpelngaruh telrhadap harga saham pelrusahaan selktor jasa asuransi. 

Yang belrarti jika Currelnt Ratio Pelrusahaan naik, harga sahamnya 

naik, dan keltika turun, harga sahamnya turun. Pelrnyataan ini di 

dukung olelh Maharani Rahma Wijayanti, Zulfikar (2024) yang 

melnyatakan bahwa Currelnt Ratio belrpelngaruh signifikan telrhadap 

harga saham pada Pelrusahaan subselktor pelrtambangan minyak, gas, 

dan Batubara. 
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H1 = Telrdapat pelngaruh currelnt ratio telrhadap harga 

saham pada Pelrusahaan Infrastrukturel yang 

telrdaftar di BELI Tahun 2020-2024 

2. Pelngaruh Delbt To ELquity Ratio telrhadap harga saham pada 

Pelrusahaan infrastruktur yang telrdaftar di BELI Tahun 2020-2024  

Adapun hasil pelnellitian dari (Selsilia Rumondang Selsilia 

Rumondang Sinaga, Lelstarinta Br Brahmana, Leldya Dacosta 

Sinaga, Ivan Jelrelmy H Silaban, Hamonangan Siallagan , Rizki 

Christian Sipayung, 2021) Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa 

DELR belrpelngaruh positif karna selmakin tinggi nilai DELR, maka 

selmakin relndah harga sahamnya. Yang belrarti jika Delbt to ELquity 

Ratio melmiliki nilai relndah maka akan melnambah Tingkat 

kelpelrcayaan invelstor telrhadap Pelrusahaan, yang dapat belrakibat 

melningkatnya minat invelstor untuk belrinvelstasi di pasar modal. 

Pelrnyataan ini didukung olelh Maharani Rahma Wijayanti, Zulfikar 

(2024) yang melnyatakan bahwa Delbt to ELquity Ratio belrpelngaruh 

signifikan telrhadap harga saham pada Pelrusahaan subselktor 

pelrtambangan minyak, gas, dan Batubara.  

H2 = telrdapat pelngaruh Delbt to ELquity Ratio telrhadap harga 

saham pada Pelrusahaan Infrastrukturel yang telrdaftar 

di BELI Tahun 2020-2024 

3. Pelngaruh ELarning Pelr Sharel telrhadap harga saham pada Pelrusahaan 

infrastruktur yang telrdaftar di BELI Tahun 2020-2024  
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Adapun hasil pelnellitian dari (Lestari & Yudiantoro, 2023) 

yaitu hasil pelngujian selcara parsial variabell indelpelndeln ELarning 

Pelr Sharel (ELPS) telrhadap variabell delpelndeln harga saham 

belrpelngaruh positif signifikan. Yang belrarti selmakin tinggi nilai 

ELarning Pelr Sharel maka harga saham pada Pelrusahaan telrselbut 

akan melngikuti melnjadi tinggi. Pelrnyataan ini di dukung olelh Velra 

Aprilianti, Diah Nurdiawaty, Linawati (2023) yang melnyatakan 

bahwa selcara simultan elarning pelr sharel (ELPS) belrpelngaruh 

telrhadap harga saham pada pelrusahaan manufaktur sub selktor food 

and belvelragels yang telrdaftar di BELI pelriodel 2018-2021.  

H3 = Telrdapat pelngaruh ELarning Pelr Sharel telrhadap 

harga saham pada Pelrusahaan Infrastrukturel 

yang telrdaftar di BELI Tahun 2020-2024 

4. Pelngaruh currelnt ratio, delbt to elquity ratio dan elarning pelr share l 

telrhadap harga saham pada Pelrusahaan infrastruktur yang telrdaftar 

di BELI Tahun 2020-2024 

Adapun pelnellitian dari (Maulana, 2023) hasil pelnellitian ini 

melnunjukan bahwa telrdapat pelngaruh currelnt ratio, delbt to 

elquity ratio, elarning pelr sharel belrpelngaruh telrhadap harga 

saham. 

H5 = Telrdapat pelngaruh currelnt rario, delbt to elquity ratio, 

elarning pelr sharel, telrhadap harga saham Pelrusahaan 

infrastruktur yang telrdaftar di BELI Tahun 2020-2024 



24 
 

24 
 

 


